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ABSTRAK 

Abstrak: Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) penting untuk menjaga dan 

meningkatkan kesehatan. PHBS sangat diperlukan di era pandemi COVID-19. 

Pengetahuan PHBS masih kurang sehingga perlu usaha peningkatan pengetahuan 

PHBS. Pengabdian masyarakat  bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan PHBS di 

era pandemic COVID-19. Peningkatan pengetahuan dan kesadaran PHBS merupakan 

salag satu usaha mencegah dan mengendalikan penularan COVID-19.  Metode yang 

digunakan pada pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah promosi kesehatan 

dengan cara penyuluhan PHBS dan diskusi PHBS. Media yang digunakan adalah 

leaflet. Sasaran program pengabdian masyarakat ini adalah pengrajin gerabah 

Kasongan di Yogyakarta. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 22 

orang. Respon sasaran pengabdian masyarakat bagus serta antusias. Hasil evaluasi 

(pretest dan postest) kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan PHBS 

sebesar 20%. Promosi kesehatan PHBS di era COVID-19 dengan media leaflet dapat meningkatkan 

pengetahuan PHBS dengan baik. 

Kata Kunci: PHBS; COVID-19; Kesehatan; Pengetahuan. 

Abstract: Clean and healthy living behavior (PHBS) is important to maintain and 
improve health. PHBS is very much needed in the era of the COVID-19 pandemic. PHBS 
knowledge is still lacking, so it is necessary to increase PHBS knowledge. Community 
service aims to increase knowledge of PHBS in the era of the COVID-19 pandemic. 
Increasing knowledge and awareness of PHBS is one of the efforts to prevent and control 
the transmission of COVID-19. The method used in the implementation of this 
community service is health promotion by way of PHBS counseling and PHBS 
discussions. The media used were leaflets. The target of this community service program 
is Kasongan pottery craftsmen in Yogyakarta. The implementation of this community 
service was attended by 22 people. The target response of community service is good and 
enthusiastic. The results of the evaluation (pretest and posttest) of the activity showed 
an increase in PHBS knowledge by 20%.PHBS health promotion using leaflet media can 
increase PHBS knowledge. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak akhir tahun 2020 sampai 

saat ini masih belum dapat dikendalikan. Sejak kasus pertama di 

Wuhan,terjadi peningkatan kasus COVID-19 di China setiap hari dan 

memuncak diantara akhir Januari hingga awal Februari 2020. Awalnya 

kebanyakan laporan datang dari Hubei dan provinsi di sekitar, 

kemudian bertambah hingga keprovinsi-provinsi. lain dan seluruh 

China 2019. Tanggal 30 Januari 2020, telah terdapat 7.736 kasus 

terkonfirmasi COVID-19 di China,  dan 86 kasus lain dilaporkan dari 

berbagai negaraseperti Taiwan, Thailand, Vietnam, Malaysia, Nepal, Sri 

Lanka, Kamboja, Jepang, Singapura, Arab Saudi, Korea Selatan, 

Filipina, India, Australia, Kanada, Finlandia, Prancis, dan Jerman. 

COVID-19 pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 

sejumlah dua kasus . Data 4 Februari 2021 menunjukkan kasus yang 

terkonfirmasi di Indonesia berjumlah 1,12 juta kasus dan 31.001 

kasus kematian. Tingkat mortalitas COVID-19 di Indonesia tertinggi di 

Asia (Setiati & Azwar, 2020)(Singhal, 2020). 

Angka mortalitas dan mordibitas masih tinggi. Angka kejadian COVID-

19 di Indonesia masih tinggi. Tingkat mortalitas COVID-19 Indonesia 

tertinggi di Asia Tenggara(Wang et al., 2020)(Setiati & Azwar, 2020). 

Pencegahan penularan COVID-19 harus dilaksanakan. Salah satu usaha 

pencegahan COVID-19 adalah dengan melaksanakan perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS). Mencegah timbulnya penyakit lebih baik daripada 

menderita sakit. Paradigma sehat sebagai usaha dan proses untuk 

mengubah pola pikir kita dari sudut pandang sakit menjadi sudut pandang 

sehat.Penerapan paradigma sehat dilakukan dengan strategi 

pengarusutamaan kesehatan dalam pembangunan, penguatan upaya 

promotif dan preventif, serta pemberdayaan masyarakat.Salah satu wujud 

dari Paradigma Sehat tersebut adalah bentuk Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS). Pola hidup bersih dan sehat sangat diperlukan untuk 

pencegahan penyakit(Erna & Wahyuni, 2011)(Karuniawati & Berlina 

Putrianti, 2020). 

Upaya peningkatkan pengetahuan, kesadaran, kemauan dan perilaku 

hidup sehat perlu dilakukan. Usaha tersebut antara lain dapat dilakukan 

dengan promosi kesehatan. Promosi kesehatan merupakan upaya 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat melalui 

pembelajaran dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat, agar mereka 

dapat menolong dirinya sendiri, serta mengembangkan kegiatan yang 

bersumber daya masyarakat, sesuai sosial budaya setempat dan didukung 

oleh kebijakan publik yang berwawasan kesehatan. Salah satu upaya 

promosi kesehatan yaitu dengan upaya penyuluhan.Penyuluhan adalah  

usaha secara sadar dan berencana untuk memperbaiki perilaku manusia 

sesuai prinsip-prinsip pendidikan dalam bidang kesehatan (Nurmala et al.,  

2018). Pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku seseorang termasuk 
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perilaku di bidang kesehatan. Perilaku seseorang yang berhubungan 

dengan kesehatan ini lebih dikenal dengan istilah Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS)(Kemenkes, 2011). PHBS yang tidak dilakukan secara 

benar bisa menjadi penyebab tingginya angka penyebaran suatu penyakit, 

termasuk penyakit COVID-19 yang mempunyai resiko penularan dan 

penyebaran cukup tinggi. 

PHBS merupakan usaha yang perlu dilakukan untuk menujukondisi 

kesehatan yang optimal bagi setiap orang. Kondisi sehat harus senantiasa 

diupayakan dari yang tidak sehat menjadi hidup yang sehat.PHBS dimulai 

dari menanamkan pola pikir sehat kepada masyarakat. Hal ini harus 

dimulai dan diusahakan oleh diri sendiri. Kesehatan masyarakat 

merupakansalah satu investasi bagi pembangunan sumber daya manusia 

yang produktif.Pemberdayaan masyarakat diperlukan untuk meningkatkan 

derajat kesehatan (Indriawati & Usman, 2018). Peningkatan pengetahuan 

dan kesadaran pola hidup sehat juga dapat mencegah dan menurunkan 

angka prevalensi dan insidensi penyakit tidak menular, seperti hipertensi 

(Indriawati & Syaifudin, 2020)(Anggraini & Hasibuan, 2020). 

Desa Wisata Kasongan, Kasihan, Bantul Yogyakarta merupakan salah 

satu desa wisata. Desa wisata Kasongan merupakan desa yang terkenal 

dengan kerajinan gerabahnya. Hingga saat ini desa wisata ini telah 

dimotori oleh lebih dari 300 pengrajin yang menyerap sebagai tenaga kerja 

membuat sentra kerajinan ini mampu menembus pasar gerabah 

internasional(Gustami et al., 2014)(Ernawati & Mahmudah, 2016). 

Perhatian masyarakat akan pentingnya melakukan PHBS masih kurang. 

Tingkat pengetahuan dan informasi masyarkat masih kurang. Masalah 

kesehatan masyarakat masih menjadi masalah yang cukup besar. 

Kesadaran pentingnya menjaga PHBS perlu ditingkatkan, apalagi saat 

pandemi COVID-19 sekarang ini.  

Solusi permasalahan yang akan kami lakukan terkait dengan 

permasalahan sasaran pengabdian masyarakat ini berupa promosi 

kesehatan dan edukasi PHBS, pembuatan sdan pembagian leaflet  PHBS. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran tentang PHBS serta dampaknya terhadap Kesehatan, 

khususnya dalam pencegahan penularan COVID-19. Disamping itu juga 

memberikan edukasi dan melatih perilaku PHBS pada masyarakat sasaran 

program pengabdian masyarakat. Sasaran program pengabdian 

masyarakat ini adalah pengrajin gerabah Kasongan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini meliputi : pembuatan media promosi kesehatan (leaflet); 

penyuluhan dan Edukasi  PHBS.   

Pengetahuan ilmiah tentang PHBS sangat diperlukan terkait 

permasalah kesehatan masyarakat. Pendekatan ke masyarakat yang 

digunakan dapat melalui metode promosi kesehatan (terkait masa 

pandemic COVID-19 dipilih prosedur yang aman sesuai protokol kesehatan), 

pembagian dan pemanfaatan media leaflet PHBS untuk promosi Kesehatan. 
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Kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat sasaran progam 

terhadap PHBS. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pengabdian yang digunakan untuk mewujudkan tujuan dan 

realitas program  pengabdian ini adalah promosi dan edukasi PHBS. 

Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah pengrajin-pengrajin gerabah 

Warna Keramik dan Eyang Keramik di sentra industri gerabah Kasongan, 

Yogyakarta. Kegiatan telah dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2021. 

Kegiatan ini diikuti oleh 22 orang. Serangkaian kegiatan dimulai tahap 

persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan dokumentasi.Kegiatan pengabdian 

ini meliputi beberapa tahap. Tahap-tahap pengabdian ini meliputi:  

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan adalah tahap mempersiapkan tim pengabdian, mitra 

pengabdian dalam menyusun rencana kegiatan, pendataan dan semua 

kebutuhan terkait pelaksanaan kegiatan.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan meliputi 3 aktivitas yaitu, pembuatan media 

promosi kesehatan (leaflet), penyuluhan dan edukasi PHBS pada sasaran 

program pengabdian masyarakat.  

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi pelaksanaan pengabdian antara lain menilai 

pelaksanaan kegiatan dan peningkatan pengetahuan sasaran program 

pengabdian masyarakat tentang PHBS dan manfaatnya untuk mencegah 

penyebaran COVID-19. Menilai hasil pretest dan postest kuisioner PHBS 

dari peserta pengabdian.  

Media yang digunakan adalah leaflet. Leaflet merupakan media yang 

simple, ringkas dan mudah didistribusikan ke sasaran program(Saleh & 

Kunoli, 2019). Sasaran program pengabdian masarakat ini adalah 

pengrajin gerabah Kasongan di Yogyakarta. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 

tanggal 1 Februari 2021 saat pandemi COVID-19. Pelaksanaan kegiatan 

menggunakan protokol kesehatan pencegahan COVID-19. Kegiatan promosi 

kesehatan dilakukan dengan kunjungan ke pengrajin-pengrajin gerabah di 

sentra industri gerabah Kasongan, Yogyakarta. Media pengabdian 

masyarakat yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah 

leaflet. Leaflet PHBS cegah COVID-19 yang digunakan dapat dilihat di 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Leaflet PHBSCegah COVID-19 

 

Media leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat 

tapi tidak dimatikan/dijahit. Agar terlihat menarik leaflet didesain secara 

cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang 

sederhana, singkat serta mudah dipahami.Media leaflet adalah selembaran 

kertas yang berisi tulisan dengan kalimat-kalimat yang singkat, padat, 

mudah dimengerti dan gambar-gambar yang sederhana. Kelebihan leaflet 

sebagai media penyajian adalah leaflet simpel dan ringkas. Leaflet dapat 

didistribusikan dalam berbagai kesempatan. Desain leaflet yang simpel 

membuat penerima tidak membutuhkan banyak waktu dalam membacanya 

(Permatasari et al., 2013)(Wantania et al., 2018). 

Tahap persiapan pengabdian meliputi persiapan tim pengabdian, mitra 

pengabdian dalam menyusun rencana kegiatan, pendataan dan semua 

kebutuhan terkait pelaksanaan kegiatan. Mitra kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah pengrajin gerabah Warna Keramik dan Eyang 

Keramik di Kasongan, Yogyakarta.  

Tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat meliputi pelaksanaan 

kegiatan sesuai protokol kesehatan pencegahan COVID-19. Pengumpulan 

masa dan kerumunan dihindari saat pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat. Promosi dan edukasi kesehatan perilaku hidup sehat 

dilakukan dengan mengunjungi pengrajin-pengrajin gerabah Kasongan di 

Yogyakarta. Mereka diberikan penyuluhan PHBS tentang cara mencuci 
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tangan yang benar,pemakain masker dan pemberian paket PHBS 

pencegahan COVID-19 seperti pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Edukasi Pemakain Masker 

 

Penyuluhan PHBS ini menggunakan media leaflet. Leaflet yang ringkas 

dan gambar-gambar yang jelas menarik untuk dibaca serta mudah 

dipahami(Sapti, 2019). Hal ini dapat menjadi salah satu daya tarik bagi 

sasaran pengabdian masyarakat ini. Respon pengrajin mengikuti 

pelaksanaan pengabdian masyarakat ini sangat bagus seperti pada gambar 

3 berikut. 

 
Gambar 3. Promosi Kesehatan dengan Leaflet  

 

Setelah kegiatan promosi Kesehatan dilanjutkan dengan evaluasi. 

Tahap evaluasi  dilakukan dengan kuisioner (pretest dan postest). Hasil 

kuisioner tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang 

PHBS di masa COVID-19. Hasil evaluasi (pretest dan postest) kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan PHBS sebesar 20%. 

Peningkatan pengetahuan tentang PHBS dan perannya dalam pencegahan 
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penularan COVID-19 ini diharapakan akan menambah kesadaran diri 

untuk berperilaku sehat.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Promosi kesehatan penting untuk meningkatan pengetahuan PHBS di 

masa COVID-19. Leaflet merupakan media yang ringkas dan praktis untuk 

promosi kesehatan. Promosi kesehatan PHBS dan COVID-19 dengan media 

leaflet dapat meningkatkan pengetahuan PHBS sebesar 20% di masa 

COVID-19 dengan baik. Peningkatan pengetahuan PHBS di masa COVID-

19 diharapkan dapat menanamkan kesadaran pentingnya PHBS di masa 

COVID-19. Peningkatan pengetahuan dan kesadaran diharapkan dapat 

dipraktekkan dalam berperilaku sehat sehingga tetap sehat dan dapat 

mencegah penyebaran COVID-19. Kegiatan pengabdian ini diharapakan 

dapat ditindaklanjuti dengan program  promosi kesehatan dengan lingkup 

sasaran yang lebih luas dan dikuti dengan perubahan perilaku menjadi 

perilaku sehat. 
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